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A. Kesimpulan

Penciptaan karya Perasaan Depresi Remaja sebagai Ide Penciptaan Motif
Batik pada Busana Casual berangkat dari fenomena depresi remaja yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tekanan psikososial, hubungan dengan
lingkungan, serta pengalaman emosional yang kompleks. Konsep penciptaan
diwujudkan melalui empat poin utama, yaitu tertekan, luka emosional, pengaruh
lingkungan, dan putus asa, yang kemudian diterjemahkan ke dalam simbol-simbol
visual berupa motif mata, luka, gelombang, rambut, tulisan, serta penggunaan
warna-warna gelap pada busana casual. Melalui pendekatan estetika, psikologi, dan
ergonomi, busana tidak hanya berfungsi sebagai karya visual, tetapi juga sebagai
media komunikasi untuk menyampaikan pesan tentang pentingnya kesadaran
terhadap kesehatan mental remaja.

Proses penciptaan dilakukan dengan metode tiga tahapan enam langkah dari
S P. Gustami yang meliputi eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Tahap
eksplorasi dilakukan melalui pengumpulan data dan referensi mengenai depresi
remaja, kemudian dilanjutkan dengan perancangan berupa pembuatan sketsa motif
dan desain busana. Pada tahap perwujudan, proses dimulai dari persiapan alat dan
bahan, pembuatan pola, pembatikan menggunakan teknik batik tulis dan batik
abstrak, penyulaman sebagai penguat makna visual, hingga proses penjahitan dan
finishing untuk menghasilkan karya yang sesuai dengan konsep yang telah
dirancang.

Hasil penciptaan berupa enam karya busana casual yang menggabungkan
teknik batik tulis, batik abstrak, dan sulam dengan dominasi warna hitam, abu-abu,
cokelat kayu, serta tingkatan warna biru. Keenam karya tersebut membentuk
rangkaian narasi visual yang menggambarkan perjalanan emosional dari tekanan,
luka batin, pengaruh lingkungan, dan keputusasaan hingga mencapai penerimaan
diri. Selain memiliki nilai estetis dan fungsional sebagai busana sehari-hari, karya
ini juga diharapkan mampu menjadi ruang refleksi dan validasi emosi bagi remaja
serta meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap isu kesehatan mental melalui

media fashion yang komunikatif dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman selama proses penciptaan karya ini, diperlukan
persiapan yang matang dalam setiap tahapan perwujudan karya, mulai dari
perencanaan motif, desain busana, pemilihan teknik, hingga pengelolaan waktu
yang lebih teratur dan disiplin. Persiapan tersebut penting untuk meminimalisir
kendala yang dapat memengaruhi hasil akhir karya.

Salah satu kendala yang ditemui selama proses perwujudan karya terdapat
pada tahap pewarnaan kain menggunakan pewarna remasol dan indigosol. Kedua
jenis pewarna tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, khususnya
keberadaan sinar matahari. Pada pewarnaan remasol, sinar matahari diperlukan
untuk membantu proses pengeringan sebelum dilakukan fiksasi. Tahap fiksasi
juga memerlukan pengeringan yang sempurna agar warna tidak mudah luntur saat
proses pembilasan. Apabila proses tersebut dilakukan sebelum kain benar-benar
kering, warna dapat mencair dan menimbulkan lunturan pada bagian kain lainnya.
Sementara itu, pewarna indigosol juga memerlukan bantuan sinar matahari untuk
memunculkan warna sesuai hasil yang diharapkan.

Selain faktor cuaca, ketersediaan air dalam jumlah cukup juga perlu
diperhatikan untuk membantu membersihkan sisa residu pewarna, khususnya
pada pewarna remasol. Proses fiksasi yang tepat dan teliti juga menjadi hal
penting untuk menjaga ketahanan warna pada kain. Oleh karena itu, saran ini
diharapkan dapat menjadi perhatian dalam proses penciptaan karya selanjutnya
agar kesalahan serupa dapat diminimalisir serta menghasilkan karya yang lebih
optimal. Dari sisi pengembangan konsep, tema kesehatan mental masih memiliki
ruang eksplorasi yang luas dalam penciptaan karya kriya tekstil maupun busana.
Oleh karena itu, penciptaan selanjutnya dapat mengembangkan tema serupa
melalui pendekatan visual, teknik, maupun media yang berbeda sehingga dapat

memperluas pemahaman masyarakat mengenai isu kesehatan mental.
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